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yang dlku11Jungi, hanya 1 yang 
mem ang karya lukis lndone ia. 
Tap! bukan d1 museum sem, 
melainkan museum anthropolog1 
Tropen Museum Amsterdam 

Maka nampaklah sem luk1s k1ta 
sepert kalah terus 

Namun mengenm kelangkaan 
karya peluk1 -pelukis kita d1 
museurr museum pentmg Eropa, 
Kusn di menandaskan agar kita 
tak terlalu kecewa Dikatakannya 
b hwa karya modem Jepang yang 
dmkUJ berbobot JUga tak masuk 
mu urn Eropa Kecuali dalam 
museum Amerika. Dan ang di­
museumkan adalah karya peluk1s 
Jepang yang sudah jadi warga 
negara Amer1ka D1 museum 
modern Paris hanya terhhat 
sebuah luk1san Jepang yang nyan­
tel. Karya 1tu bermotif kucmg, 
buah tangan Yamaguchi 

'Jad1 pada prms1pnya museum 
Eropa 1tu untuk sem rupa bangsa 
Eropa endm Sebaga1 ukuran 
budaya Er a pula Karena 1tu, 
xalau bang a Indone a belum 
sampru endmkan mu eum yang 
benar ben r I ngk p d n terawat 
selama 1tu ukuran buda bang a 
Ind n a ber da dalam baha a 
dan a a p n h UJarn a lag1 

Eropa, merosot 
ra d ng penda 
Ku nad ngata-
1 luk1 Eropa seka 

a g tak sec mer! ng 

dahulu Bahkan disebutnya bebe­
rapa akadem1 eni yang dalam 
metode pendidikannya sungguh 
menaw rkan kehancuran '. Aka­
d m Ens hede yang dJtokohi oleh 
peluk1s Freymuth umpamanya 
Freymuth menampakkal\ gejala 
membuang da ar dlSlplin kemirip­
an yang dulu dipertahankan di 
Eropa Yang lah1r hanya pemyata­
an ek pr a. Ekspreswmsme 
keab trakan. Sebal,knya akademi 
R1etv ldt d1 Amsterdam terlalu 
kuk h mpertahankan dasar 
peng tehms reali me-
natur 

Dalam ruang pop art 1 Keulen 
yang rupak n tUJuh prosen dan 
lSI mu eu nyata bahwa karya 
angkat d Eropa demikian 

t ka tak b1sa diban-
Matisse 


